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ABSTRACT

This qualitative descriptive study aims to describe how the perceptual response of teachers
of English in primary schools towards the government policy related to the implementa-
tion of English subjects in elementary school. Population of this research is English
teachers at the elementary school in Surakarta and takes a sample of English teachers
from primary schools in partnership with UMS PGSD as many as 20 teachers of
English. Methods of data collection in this study using observations, interviews and
documentation, and analysis with interactive analysis. In this research, the elementary
teachers as research respondents divided into two groups of teachers who have educa-
tional backgrounds of English and non-English language. These two groups, divided
into four categories. The first category are teachers who have a background in English
education with teaching experience less than or equal to ten years. The second category
are teachers with educational background in English with teaching experience more
than ten years. The third categoryare teachers with backgrounds non English with teach-
ing experience less than ten years. The fourth category are teachers with backgrounds
non English with teaching experience more than ten years. The findings found in per-
ceptual response from the four categories of teachers, show that basically they compre-
hend that the implementation of English subjects in elementary school is very impor-
tant due to many reasons. The teachers agree toward the implementation of English
subject at elementary school as long as it is conducted seriously and in a professional
ways rather than as a additional curriculum.
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PENDAHULUAN

Sdring denganeraglobdisas, beragamhd
lain tampak turut bergerak untuk mengimbangi
lgju pesatnya perkembangan eratersebut. Salah
satunyaadaah dinamisnyalgu duniapendidikan
kita. Dalam hal ini contohnyaberupakebijakan

pemerintah terhadap mata pel g aran bahasalng-
grisdi Sekolah Dasar (SD). Salah satu carape-
merintah dalam menjawab tantangan di eraglo-
balisas ada ah dengan memperkenakan bahasa
Inggrislebihdini, yaitumulai dari SD di mana
programini dil aksanakan berdasarkan kurikulum
1994 untuk SD. Di sampingitu di dalam Kuriku-
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lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun
2006 disebutkan bahwa, bahasalnggrismerupa
kanaa komunikas secaralisandantulis. Berda
sarkan PermendiknasNomor 22 Tahun 2006 ten-
tang Standar Isi dan Permendiknas Nomor 23
Tahun 2006 tentang Standar Kompetens Lulu-
san, bahasal nggris merupakan salah satu muatan
lokal wajib bagi semuasiswa SD dari kelas|
hinggakeasVI (Katsum danWijayanti, 2012:
185).

Meski di tahun 2013, nampaknya akan
muncul kebijakan baru terkait pel aksanaan mata
pelgaran bahasalnggrisdi SD, namunbisadika
takan kebijakan tersebut masih dalam tahap wa-
cana. Secararesmi, kebijakan untuk memasuk-
kan pdgaran Bahasalnggrisdi SD sesua dengan
kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebuda
yaan Republik Indonesia(Depdikbud RI) No.
0487/1992, Bab V111 yang menyatakan bahwa
SD dapat menambahkan matapel gjaran dalam
kurikulumnya, asalkan pelgaranitutidak berten-
tangan dengantujuan pendidikan nasond. Ddam
hal ini, sekolah memiliki kewenangan untuk me-
masukkan mata pel g aran bahasal nggrisberda
sarkan pertimbangan dan kebutuhan Stuas . Kebi-
jakanini berdampak positif yakni banyak sekolah
turut mel aksanakan program pengajaran bahasa
Inggrismulai dari SD meski adapermasalahan
yang tidak bisadikesampingkan begitu sgayaitu
bagamanadengan kuditasdan kesigpan paragu-
ru pengajar bahasalnggrisdi SD.

Permasd ahannyadi sini addah dumni sar-
janabahasalnggris, tidak dipersiapkan untuk
menggar di SD. Dengan demikian, sebagian bes-
ar tidak dibekali metode untuk menggjar bahasa
Inggrisdi SD.

Dengan berlatar bel akang berbagai per-
masalahan di atas, meldui penditianini,ingindi-
ungkap bagaimanatanggapan perseptual guru
bahasalnggrisdi SD Se-Surakartaterhadap ke-
bijakan matapelgaran bahasalnggrisdi SD.

Pengertian Tanggapan

Menurut Agus Sujanto tanggapan dide-
finisikan sebagai gambaran pengamatan yang
tinggal di dalam kesadaran kitasesudah kitame-
ngamati. Sedangkan menurut Kartini Kartono
mengatakan bahwatanggapan bisadiidentifikas
sebagal gambaran ingatan dari pengamatan. Se-
mentara Suryadi Suryabratamengidentifikas
tanggapan sebagal bayangan yangtinggd setelah
kitame akukan pengamatan. Lebih jelasnyame-
ngenai tanggapan ini Abu Ahmadi menyatakan
:tanggapan adal ah gambaran ingatan dan peng-
amatan yang manaobjek yang telah diamati tidak
lagi beradadalam ruang dan waktu pengamatan.

Berdasarkan uraian di atasjeladah bahwa
terjadinyatanggapanitu harusmeddui pengamatan
terlebih dahulu. Berbicaramengenai tanggapan,
M uhibbin Syah (1995:118) mengemukakan bah-
wapengamatan artinyaproses menerima, menaf-
sirkan dan memberi arti rangsangan yang masuk
melaui indera-indera, seperti matadanteinga.

Dari beberapapernyataan di atas, dapat
diambil kes mpulan bahwatanggapanitubermula
dari adanya suatu tindakan pengamatan yang
menghad Ikan suatu kesan sehinggamenjadi kesa:
daran yang dapat dikembangkan padamasase-
karang atau pun menjadi antisipasi padamasa
yang akan datang. Jadi jelaslah bahwa penga-
matan merupakan modal dasar dari tanggapan,
sedangkan modal dari pengamatan adalah alat
inderayang mdiputi penglihatan dan pengindera:
an (http://bimbingandankonselingindonesia.
blogspot.com/2012/02/pengertian-tanggapan.
htm).

K atatanggapan mempunya snonimbala
san, jawaban, kesan, komentar, penerimaan, per-
sepsi, reaksi, respon, sahutan dan sambutan
(http:/Aww.s nonimkata.com/s nonim-164215-

tanggapan.htm).

Seperti ditulisdi atas, katatanggapan sdah
satunyamempunyai Snonim dengan katarespon.
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Pengertian dari respon di dalam Yusuf (2008: 96)

itusendiri adatiga:
Respon perseptual atau respon kognitif,
ada ah satu bentuk respon dari individuyang
beresks, atas stimulusyang merekahadapi.
Respon perseptua berbentuk tingkat pema:
haman dan keyakinan seseorang terhadap
suatu hal yang berhubungan dengan kepen-
tingandirinya.
Respon syaraf S mpatetik atau respon afektif,
yaitu suatu responyang berkaitan dengan as-
pek-aspek kesetujuan maupun ketidak-
setujuan terhadap implementas sesuatu.
Respon perilaku, yaitu suatu responyang di-
aami dandilakukan untuk memberikan lang-
kah-langkah antisipetif

Kebijakan Pelaksanaan Bahasa Inggris di
SD

Mata pelgjaran bahasa Inggris di SD,
utamanya SD negeri, sudah dil aksanakan sgak
lama, kurang lebih sudah 10tahun lebih. Kebija
kan tentang dimungkinkannyapel garan bahasa
Inggrisdi SD secararesmi dibenarkan karena
dilandas dengan berbagai kebijakan terkait.
Kebijakan Depdikbud RI No. 0487/4/1992,
Bab VI1I1, menyatakan bahwasekol ah dasar da-
pat menambah matapelgaran ddam kurikulum-
nya, asalkan pelgjaran itutidak bertentangan de-
ngantujuan pendidikan nesiond . Kemudian kebi-
jakanini disusul oleh SK Menteri Pendidikandan
K ebudayaan No. 060/U/1993 tanggal 25 Febru-
ari 1993 tentang dimungkinkannyaprogram bahe-
salnggrisdi SD sebagal matapel gjaran muatan
lokal, dan dapat dimulai padakelas4 SD.

Kebijakanini ditangapi secarapositif dan
|uas oleh masyarakat utamanya ol eh sekol ah-
sekolah dasar yang merasa memerlukan dan
mampu untuk menyel enggarakan pengajaran
bahasalnggris. Dalam perja anan pengembang-
annya, bahasalnggrisyang semulasebagal mata
pelgaran muatan|okd pilihan, adayang berkem-
bang menjadi matapel gjaran muatan lokd wajib

di beberapadaerah. Kurikulum matapelgjaran
muatan lokal ini tidak disusun oleh Pusat Kuri-
kulum Depdiknastetapi dikembangkan di tingkat
proving. Oleh karenaitu kurikulummuatanlokal
di Jawa Tengah berbedadengan di JawaTimur
dan JawvaBarat, baik mengenal tujuannyamaupun
materinya(Suyanto, 2001).

Rumusan Masalah

Dengan berlatar bel akang permasdahandi
aas, perumusan masdah ddam penditianini ada
lah bagaimanaguru bahasalnggrisdi SD mem-
berikan tanggapan terhadap kebijakan tersebut.

Tujuan Penelitian

Mengetahui tanggapan para guru bahasa
Inggrisdi SD terkait kebijakan pemerintah
tentang matapelgaran bahasalnggrisdi SD.
Mengetahui upayaparaguru bahasalnggris
(baik yang berlatar bel akang pendidikan ba
hasalnggrisdan non bahasalnggrisdalam
menjembatani permasa ahan penggjaran ba
hasalnggrisdi SD.

Memberikan masukan awd dan dternatif be-
rupapengetahuan bahwamenggar (khusus-
nyabahasalnggris) anak usiaSD berbeda
dengan menggjar anak sekolah lanjutan ka-
renakognis merekaberbeda.

METODE PENELITIAN

Daam penditianini digunakan metode pe-
nelitian deskriptif kuditatif. Metodologi pendlitian
kuditatif memiliki tujuan utamamengumpulkan
datadeskriptif yang mendeskripsikan objek pe-
nelitian secararina dan mendalam dengan maksud
mengembangkan konsep atau pemahaman dari
suatuggda Ha ini dilaksanakan karenadisadari
bahwaadabanyak hal yan tidak mungkin hanya
melaui observas dan pengukuran-pengukuran
sgja(Sandjayadan Heriyanto, 2006:49)
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Jenis Penelitian

Penditianini dilakukan dengan pendeka-
tan kudlitatif fenomenologisnaturaistik. Kegiatan
inti dari penelitian kuditatif dalam penelitianini
add ah pemahaman tentang maknadan perigtiwa-
perigiwayangterjadi ddamlatar sosd penditian.
Menurut Sukardi (2006: 11) penelitian kualitatif
mempunyal duatujuan utama, yatu pertama, me-
nggambarkan dan mengungkap (to describe and
explore), dan keduamenggambarkan dan men-
jelaskan (to describe and explain).

Pendlitian kudlitatif naturalistik dilakukan
atasdasar induktif yang mengedepankan pengem-
bangan yang berawa dari gpesifik seperti konsep,
pandangan dan pengertian yang berasa dari ben-
tuk datayang ada, untuk kemudian menuju pada
kesmpulan atau hasil akhir (Sukardi, 2006, 11).

Data dan Sumber Data

Dalam pendekatan kualitatif di sini, pe-
ngumpulan data dilakukan dengan pengamatan,
wawancaradan dokumentas. Dalam pengumpu-
lan datatersebut, informas dikumpulkan dari res-
ponden yang sumbernyaada ah paraguru bahasa
Inggrisdi SD di Surakarta. Datadikumpulkan
dari sampel ataspopulas untuk mewakili seluruh
populasi. Atau lebih jelasnyapendlitian kuditatif
di sni adaah penelitian yang mengambil sampel
dari satu populas dan menggunakan pengamatan,
wawancara, sertadokumentas sebagai alat pe-
ngumpulan data. Berkait denganhd di atas, ddam
penditianini, datayang dikumpulkan ada ah data
primer yang popul asinyaaddah paraguru bahasa
Inggrisdi SD.

Populasi dan Sampel

Populas penditianini adalah semuaguru
bahasalnggrisdi SD di Surakarta. Kesaluruhan
SD di Surakartaberjumlah 290 SD, baik SD ne-
geri, SD swastadan SDLB. Sampd yang dilibat-
kan dalam penelitianini dilakukan dengan pur-
posiveyaitu bebergpaguru bahasalnggrisdi SD

yang bermitradengan Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (Progdi PGSD) di Surakarta
yang kurang lebih ada 20 SD mitra, dengan
demikian adasekitar 20 guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Respondenddam penditianini addahguru
bahasalnggris SD di wilayah Surakarta. Di Sura
kartaitu sendiri ada290 SD yang terdiri dari SD
negeri, SD swastadan SDLB. Sampel dari pene-
litianini adalah guru bahasalnggrisdari SD-SD
yang bermitradengan PGSD UM Syakni seban-
yak 25 SD. Dengan demikian responden dari pe-
nelitianini adalah 25 guru SD.

M etode pengumpulan datadalam pendli-
tian ini menggunakan pengamatan, wawancara
dan dokumentasi. Pengumpul an databerupaob-
servas direkam sgak penditian sebelumnyadi
sekitar bulan Maret 2010 dan dilanjutkan dengan
observas tentang bagai mana pel aksanaan pem-
bel gjaran bahasalnggrisdi SD di beberapa SD
di Surakarta. Di sini pendliti mendapat datadeng-
an caramengikuti pembelgaran bahasalnggris
di kelas. Sdainitu, penditi mencatat ha hd yang
berkaitan dengan matapel g aran bahasalnggris.
Di gini, pendliti mendapat gambaran awa tentang
bagai mana pel aksanaan matapel garan Bahasa
Inggrisdi SD. Selanjutnya, pengamatan tersebut
|ebih diperddamdi dalam pendlitian yang sedang
pendliti [akukan sekarangini.

Da amtahap pengumpul an databerupape-
ngamatan, pendliti datang ke SD mitrauntuk mem-
peroleh dataprimer dari responden.

Dari 25 SD mitrayang didatangi, ter-
nyatayang memberi ijin untuk diobservas ha-
nya20 SD. Ha ini mengindikaskanbahwatingkat
antusasmerespondentinggi, terbukti denganres-
ponse rate sebesar 80%. Gambaran keseluruhan
dari responden penelitianini, dijelaskan lebih
lanjut dibawahini.
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Data Responden

Pendidikan Terakhir Sekolah (B_agl Pengalar_nan
No. SD Guru Bahasa Inaaris yang masih Mengajar
99 sekolah) Bahasa Inggris
1 | SD Muhammadiyah Program | S1 Bahasa Inggris UMS - 2 Tahun
Khusus Kotta Barat
Surakarta
2 | SD Muhammadiyah 1 S1 Bahasa InggrisUMM S2 Mangjemen 13 Tahun
Surakarta Pendidikan Dasar
UMM
3 | SD Muhammadiyah 4 D2 Perpustakaan S1 PGSD, smt 8, 1Tahun
Surakarta uT
4 | SD Muhammadiyah 2 S1 FKIP Bahasa Inggris - 14 Tahun
Surakarta UNS
5 | SD Muhammadiyah 3 S1 FKIP Bahasa Inggris - 6 Tahun
Surakarta UNISRI
6 | SD Muhammadiyah7 S1 FKIP Bahasalndonesia | - 7 Tahun
Joyosuran Surakarta
7 | SD Muhammadiyah 10 Tipes | S1 Sastralnggris - 7 Tahun
Surakarta
8 | SD Muhammadiyah 11 S1 FKIP Bahasa Inggris - 11 Tahun
Mangkuyudan Surakarta UMS
9 | SD Muhammadiyah 16 S1 Sastra Inggris UNS - 2 Tahun
Karangasem Surakarta
10 | SDIT Muhammadiyah Al S1 FKIP Bahasa Inggris - 9 Tahun
Kautsar Gumpang
11 | SDN Karangasem 2 S1 FKIP Bahasa Inggris - 4 Tahun
Surakarta UNIVET
12 | SDN Kleco 1 Surakarta S1 Sastra Inggris (AktalV) | - 9 Tahun
13 | SDN Pgjang 1 Surakarta S1 FKIP Bahasa Inggris - 7 Tahun
14 | SDN Tunggulsari 2 S1 FKIP Bahasa Inggris - 9 Tahun
Surakarta
15 | SDN Totosari Surakarta S1 FKIP Bahasa Inggris - 11 Tahun
16 | SDN Begalon 1 Surakarta SMA S1 FKIP Bahasa 7 Tahun
InggrisUMS (smt
akhir)
17 | SDN Begalon 2 Surakarta S1 Sastra Inggris UNS - 12 Tahun
18 | SDN Bratan 2 S1 FISIP & Hukum UNS - 17 Tahun
19 | SD Cakraningratan Surakarta | S1 FKIP Bahasa Inggris - 10 Tahun
20 | MIN Surakarta S1 FKIP Bahasa Inggris - 9 Tahun
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Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Dari 20 responden berdasarkan penge-
lompokan pendidikan terakhir, ternyatarespon-
dendenganlatar bel akang pendidikan S1 Bahasa
Inggris merupakan kel ompok terbanyak, yakni
80%, kemudian responden dengan latar belakang
pendidikan S1 non Bahasalnggrissebanyak 10%.
Selanjutnya responden dengan latar belakang
pendidikan D2 non Bahasalnggris5% dan SMU
5%. Selengkapnyaterlihat padatabel berikut:

Responden Berdasar Pendidikan Terakhir

Pengalaman
Mengajar .| Jumlah Persentase
Bahasa Inggris
(Tahun)
0-5 4 20%
6-10 10 50%
11-15 5 25%
16-20 1 5%

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan yang sekarang tengah ditempubh.

Dari 20 responden berdasarkan pendidi-
kanyang sekarang sedang ditempuh, dapat dides-
kripsikan bahwa sebagian besar respondentidak
sedang menempuh pendidikan (belgar) yakni
tepatnya85%. Responden yang sedang menem-
puh pendidikan S1 Bahasa I nggrisada5%, non
Bahasa Inggris 5% dan S2 5%. Data seleng-
kapnyaterlihat ddamtableV.3 berikut:

Responden Berdasarkan Pendidikan yang
sedang ditempuh

Sed?agig?gpkzmnpuh Jumlah | Persentase
S1 Bahasa Inggris 1 5%
S1 Non Bahasa 1 5%
Inggris

S2 1 5%
Tidak Sedang 17 85%
Belgjar

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengalaman Mengajar Bahasa Inggris

Dari 20 responden berdasarkan pengala-
man mengg ar Bahasalnggris, ternyatasebagian
besar responden sudah lamaberpenga aman da-
lammenggar Bahasalnggrisyakni sdamakurang
lebih 10 tahunyakni sebanyak 50%. Sementara
yang berpengaaman menggar sdamakurangle-
bih limatahun sebanyak 20%, limabelastahun
25%, dan duapuluh tahun 5%.

Responden Berdasarkan Pengalaman
Mengajar Bahasa Inggris

Pengalaman Jumlah | Persentase
Mengajar

Bahasa Inggris

(Tahun)

0-5 4 20%
6-10 10 50%
11-15 5 25%
16-20 1 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Padabagian ini akan dipaparkan hasil pe-
nelitian mengenai ““tanggapan guru terhadap
kebijakan pemerintah terhadap pelaksanaan
mata pelajaran bahasa Inggris di SD”’, yang
dianalisamenggunakan andisisinteraktif. Des-
krips hasil dan pembahasan di sini didasarkan
atastemuan yang diperoleh ketikadilakukan wa-
wancaradalambentuk Focus Group Discussion
(FGD) yang diadakan tanggal 11 Juni 2013. Di
sini adaduake ompok guru sebagal sumber infor-
mead yaituguruyang memiliki latar belakang pen-
didikan bahasal nggrisdan non bahasalnggris,
dengankomposis yaituguru 1. Empat orang guru
dengan latar bel akang pendidikan Sarjana(S1)
Bahasal nggrisdan penga aman menggar kurang
atau samadengan sepuluh tahun, 2. Duaorang
guru dengan latar belakang pendidikan Sarjana
(S1) Bahasalnggrisdan pengalaman menggjar
lebih dari sepuluhtahun, 3. Satu orang guru dengan
latar bel akang pendidikan non bahasalnggrisdan
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penga aman menggar kurang dari sepuluhtahun,
dan 4. Satu orang guru dengalatar belakang pen-
didikan non bahasalnggrisdengan pengalaman
menggar lebih dari sepuluhtahun.

Tanggapan Perseptual Guru

Tanggpan perseptud aautanggapankog-nitif
adal ah satu bentuk tanggapan dari individu yang
bereakd atasstimulusyang merekahadapi. Tang-

gapan perseptud berbentuk tingkat pemahamandan
keyakinan seseorang terhadap sesuatu hal yang

berhubungan dengan kepentingandirinya

Informan dengankategori 1, yaituguruyang
berlatar bel akang bel akang pendidikan bahasa
Inggrisdan penga aman menggar kurang atau sa
madengan sepul uh tahun, memberikan pemaha
man terhadap kebijakan pemerintah sebagai beri-
kut: “Bahasa Inggris hanya untuk menambah
pemahaman di SD dalam pengembangan
kurikulum SD.”

Berbedadengan gpayang disampaikan ol-
ehinforman dengan kategori 2, guruyang berlatar
bel akang pendidikan bahasalnggrisdan penga-
laman menggar |ebih dari sepuluh tahun. Menurut
mereka: ““‘Kebijakan pemerintah tersebut meru-
pakan salah satu wujud upaya pemerintah da-
lam mempersiapkan peserta didik untuk menge-
nal bahasa Inggris di jenjang SD, untuk lebih siap
menempuh pendidikan di jenjang lanjutan.”

Sehubungan dengan tanggapan perseptud,
informan dengan kategori 3memberikan penjdasan
sebagal berikut: Pada kenyataannya guru bahasa
Inggris di SD, rata rata memang bukan lulusan
yang diperuntukkan untuk mengajar SD. Para
lulusan tersebut memang diperuntukkan untuk
mengajar sekolah tinggi. Mereka terpaksa
“pindah haluan” karena beberapa hal, dianta-
ranya 1. Jumlah jam mengajar mereka tidak
banyak, 2. Untuk mengaplikasikan ilmu yang
mereka peroleh. Para guru bahasa Inggris yang
seharusnya mengajar sekolah atas, memang
tidak dibekali pengetahuan bagaimana menga-
jar bahasa Inggris untuk anak SD. Namun demi-

kian, seiring berjalannya waktu, para guru
tersebut bisa menyesuaikan diri dan mendapat-
kan cara dan pengetahuan bagaimana cara
mengajarkan bahasa Inggris untuk anak SD.

Pemahamanlaindisampakanolehinformen
dengan kategori 4, guru yang berlatar belakang
pendidikan non bahasalnggrisdan pengalaman
mengajar lebih dari sepuluh tahun. Mereka
memahami kebijakan pemerintah terkait pelak-
sanaan matapel garan bahasalnggrisdi SD kura-
ng lebih sebagal berikut: “Bahasa Inggris perlu di
berikan sejak dini karena perkembangan Iptek
dan globalisasi menuntut seseorang untuk mema-
hami bahasa Inggris dengan baik dan benar.”

Dari keempat kategori informan di atas,
secaraeksplisttersarat bahwameash adakeyakinan
yang positif atas manfaat kebijakan pemerintah,
meskipun memiliki intengtasyang berbeda, seperti
misalnya informan dengan kategori 1, mereka
berpendapat bahwameatape garan bahasalnggris
yang dilaksanakan di SD tidak |ebih dari sekedar
formalitas bel aka karena diangap sebagai suatu
pel engkap dal am pel aksanaan sebuah kurikulum.
Sementara itu, informan dengan kategori tiga,
menyatakan bahwabahasalnggrismemang perlu
diberikandi SD menginget globaisas dewasaini.

Lanhanyadenganinforman dengankate-
gori 2 dankategori 4, yangjugamemiliki keyaki-
nanyang teramat kuat akan pentingnyameatape a-
jaranbahasalnggrisdi SD utamanyajikadikait-
kan dengan keberlangsungan pendidikan di masa
mendatang. M erekaoptimisbahwabahasalng-
grismemang perlu diberikan sgjak SD atau sgak
dini untuk menjawab tantangan pendidikandi ma-
sadepan.

Dari pendapat di atas, kaitannyadengan
tanggapan perseptud , dapat dis mpulkan menjadi
duaha yakni, pertama, informan kategori 1 dan
3 adalah mereka yang optimis dengan keber-
langsungan kebijakan pemerintah dan melihat
adanyakendaladalam kenyataan pel aksanaan
matapelgaran bahasalnggrisdi lapanganyang
menurut merekamenjadikan pel aksanaannyaha
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nyasebatasformditas. Kedua, informan kategori
2 dan 4 addah merekayang jugaoptimisdengan
keberlangsungan kehijakan pemerintah mengingat
bahasa I nggris merupakan sebuah bahasayang
wajib dikuasal setiap orang untuk menjawab
berbagal tantangan jaman. Yang membedakan
informan kategori 1 dan 3 dengan kategori 2 dan
4 addahtingkat kekritisan merekaddammdihat
permasd ahan pel aksanaan matapelgaran bahasa
Inggrisdi lapangan. Informan kategori 1 dan 3,
lebih kritisdan pekaterkait kendalayang ada.
Dari informankategori 2 dan 4, yang berpendapat
bahwa pelaksanaan kebijakan pemerintah
tersebut berjalan mulusdan tidak adakendala,
Dari pernyataan mereka, dapet tarik kesmpulan,
bahwamerekakurang kritis dan pekaterhadap
permasalahanyang ada.

Dengan demikian, sshubungan denganta
ngapan perseptua dari paraguru, dapat ditarik
satu kessmpulan yakni paraguru bahasalnggris
pada dasarnya setuju dengan kebijakan
pemerin-tah tersebut, hanya sgja, mereka
berharap pel ak-sanaannyatidak hanyasebatas
untuk melengkapi kurikulum, tetapi harus
dilaksanakan secaraprofessiondl.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| dan pembahasan di at-
as, dapat dirumuskan s mpulanyakni tanggapan

perseptud yang terjadi di kalangan paraguru atas
implementas kebijakan pelaksanaan matapela-
jaran bahasalnggrisdi SD menunjukkan bahwa
paraguru memandang penting perlunyapel ak-
sanaan matapel g aran bahasalnggrisdi SD. Na
mun demikian, meskipun hanyasebagal muatan
lokal, paraguru berharap, pelaksanaan proses
bel g ar menggjarnyadilaksanakan dengan penuh
persiapan yang matang, bukan asal asalan dan
bukan hanyasebagai pel engkap kurikulum.

SARAN

Berdasarkan ssimpulan di atas, dapat diru-
muskan saran-saran yakni padadasarnyakebija
kan pemerintah dalam hal pelaksanaan mata
pel gjaran bahasalnggrisdi SD adalah suatu lang-
kahyang positif, namun pemerintah perlu mem-
persiapkan segala sesuatu yang menyangkut
proses pembel g aran secaramatang dan profes-
sional. Pemerintah perlu mempersiapkan stan-
darisas ddam hd tenagapenggar, kurikulum, ma-
teri, metode dan lain sebagainya, sehinggapem-
belgaran bahasalnggrisdi SD tidak terkesan asal
asdlan dan alakadarnya.

Perbaikan harusterusdilakukan oleh ber-
bagai pihak yangterkait di dalam pembelgjaran
di SD, khususnyapembel g aran bahasalnggris.
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